BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab dengan
menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang tepat pula.
Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian ilmiah dengan
menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan diselidiki maka
akan mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.
Metodologi penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajari metode-metode
dalam penelitian. Sedangkan metode penelitian menurut Arif Furchan adalah
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab persoalan yang ada di dalam penelitian®. Sebelum
melakukan penelitian tentunya seorang peneliti sudah menentukan obyek
penelitiannya terlebih dahulu, oleh karena itu peneliti meletakkan obyek
penelitian di Bab ketiga subbab pertama.
A. Profil Obyek Penelitian

1. Sejarah MAN Surabaya

Madrasah Aliyah Negeri Surabaya Berdiri pertama kali dengan nama
Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAIN) pada tanggal 01
September 1963 Diresmikan penegeriannya tanggal 26 Nopember 1963 dengan
SK Menteri Agama Nomor 83 Tahun 1963 tanggal 05 September 1963. SPIAIN
Surabaya diubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Surabaya dengan SK

Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978.

53 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 50
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MAN Surabaya adalah SMA Negeri berciri khas Islam, satu-satunya
diantara 23 SMA Negeri di Kota Surabaya. MAN Surabaya berdiri diatas tanah
seluas 1.597,5 m2 di Jalan Bendul Merisi Selatan 1X/20, Kelurahan Bendul
Merisi, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. MAN Surabaya mempunyai lokal
sendiri di Wonorejo Timur no.14 dan resmi pindah pada awal 2015.

2. ldentitas Sekolah

a. Kepala Sekolah : Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd
b. NSM : 131135780001

c. NPSN : 20580755

d. Nama Sekolah : MAN SURABAYA

e. Tanggal Pendirian  : 1 September 1963

f. Status Sekolah : Negeri
g. Akreditasi A
h. Alamat : JI. Wonorejo Timur No. 14 Surabaya

Kecamatan Rungkut
Desa/kel : Wonorejo
Surabaya 60296
Telp 031-8717001

i. Email : mankotasurabaya@kemenaga.go.id

3. Visi dan Misi MAN SURABAYA
Visi MAN Surabaya adalah terwujudnya masyarakat belajar yang cerdas,
terampil, berprestasi dalam sains dan teknologi, berwawasan global,

berlandaskan nilai-nilai Islam


mailto:mankotasurabaya@kemenaga.go.id
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Misi Madrasah Aliyah Negeri Surabaya adalah :

a.  Melaksanakan pembelajaran efektif secara optimal dengan
menekankan pola asah, asih, asuh sesuai dengan potensi dan
karakteristik siswa.

b. Mendorong dan membantu siswa menguasai Teknologi
Informasi dan Bahasa Internasional.

c.  Menumbuhkan suasana belajar dan semangat kerja yang
dilandasi nilai-nilai keislaman®*

4. Tujuan Pendidikan Madrasah Aliyah

Kurikulum Madrasah 2013 bertujuan mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, dan afektif serta dapat berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Tujuan Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Surabaya

a. Meningkatkan kualitas SDM guru pembina untuk menunjang

peningkatan kualitas pembelajaran

b. Meningkatkan kualitas SDM guru untuk menunjang peningkatan

kualitas pembelajaran

c. Mewujudkan siswa berprestasi dalam bidang sains, agama, dan

teknologi

d. Meningkatkan kualitas SDM sesuai dengan karakteristiknya

>* http://www.man-surabaya.sch.id/p/civitas.htm| dikutip 1 April 2017, pukul 06.30 WIB
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e. Meningkatkan kualitas pembina/pelatih Ekstrakulilkuler untuk
menunjang peningkatan kualitas pembelajaran

f. Mengoptimalkan pembelajaran berbasis IT kepada siswa

g. Meningkatkan kualitas SDM siswa dalam bidang bahasa
Internasional

h. Menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan budaya kerja
Islami

i. Mewujudkan suasana belajar yang aktif, kondusif dan mandiri di
kalangan siswa

j. Mewujudkan semangat kerja yang dilandasi nilai-nilai keislaman.

k. Mewujudkan pengembangan kepribadian Islam siswa.

I. Mewujudkan Civitas Akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari

m. Mewujudkan lulusan yang dapat diterima di PTN

n. Menjuarai berbagai kompetisi akademik maupun non akademik
ditingkat kabupaten, provinsi, dan wilker Surabaya serta menjadi
nominasi madrasah terbaik di tingkat provinsi.

. Program-program MAN Surabaya

MAN Surabaya memiliki beberapa program yang tujuannya untuk

menunjang kompetensi dan semangat peserta didik dalam belajar.

berikut adalah program-program MAN Surabaya:
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a. Berdo’a sebelum belajar
Sebelum pembelajarana dimulai di pagi hari guru diwajibkan
berada dikelas 5 menit sebelum do’a bersama dimulai untuk
menertibkan peserta didik. Peserta didik di pimpin berdo’a bersama
dari pusat kantor MAN Surabaya. Tujuannya agar proses belajar
bisa dimulai dengan waktu yang bersamaan dan siswa tidak
terganggu dengan kelas lain yang sedang berdo’a.

b. Sholat dzuhur dan Ashar berjama’ah
Jumlah siswa MAN Surabaya ada 858 peserta didik. Seluruh
peserta didik diwajibkan mengikuti shalat dzuhur dan ashar
berjama’ah, jika ada tidak mengikuti seperti bermalas-malasan di
kelas, makan di kantin maka guru bertugas untuk mengarahkan
peserta didik untuk pergi ke masjid. Guru selalu mengontrol
peserta didik agar mengikuti sholat berjama’ah

c. Budaya literasi
Literasi adalah membaca dan menulis. Budaya literasi dilakukan
setelah selesai berdoa bersama selama 15 menit. Tujuan MAN
Surabaya menerapkan budaya literasi sebagai berikut:
1) menumbuhkan minat peserta didik dalam membaca dan

menulis.

2) Menambah wawasan pengetahuan peserta didik.
3) Mengatasi ketertinggalan peserta didik dalama mata pelajaran

4) Menumbuhkan kebiasaan membaca pada peserta didik.



d.
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Budaya Eco School

Budaya Eco School adalah membiasakan lingkungan bersih di
sekolah. Contoh kegiatan eco school adalah penghijauan,
pengolahan sampah dan limbah, kebersihan kelas dan luar kelas,
penghematan listrik. Tujuan program Eco School sebagai berikut:
1) Menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan

2) Memanfaatkan sampah disekitar lingkungan

3) Melatih hidup bersih, rapih dan sehat

4) Menerapkan pola hidup sehat melalui lingkungan

Program keterampilan

Program keterampilan adalah program yang di buat untuk
mengasah soft skill peserta didik tujuannya adalah mempersiapkan
peserta didik ketika bermasyrakat, menumbuhkan keahlian ketika
lulus dari MAN Surabaya. Program keterampilan ini di bagi dua
yaitu: putri keterampilan tata busana dan putra keterampilan

elektro.

6. Kegiatan-kegiatan MAN Surabaya

Kegiatan-kegiatan di MAN Surabaya ini dibagi menjadi dua yaitu:

a.

Kegiatan untuk siswa

Tujuan kegiatan siswa adalah untuk mengembangkan potensi
akademik dan non akdemik siswa, mengasah soft skill, menambah
wawasan dan memberikan motivasi dan energi positif untuk siswa.

Ada beberapa kegiatan yang ditujukan untuk siswa sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Muhadatsah

Muhadatsah adalah pembelajaran bahasa Arab untuk
mencintakan membiasakan siswa dalam berbahsa arab.
Tujuannya untuk mepermudah mereka dalam belajar bahsa
arab

Pengembangan diri dan Bimbingan konseling

Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/
madrasah. Kegiatan ini merupakan upaya pembentukan watak
kepribadian peserta didik yang dilakukan sesuai dengan
ekstrakulikuler yang bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal.

Pelayanan Bimbingan Konseling

Konseling adalah bantuan layanan peserta didik, baik secara
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan
berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan
kehidupan kepribadian, sosial, egiatan belajar dan perencanaan
karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Ekstrakulikuler

Ekstrakulikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan
oleh peserta didik di luar jam belajar dan dilakukan dibawah

bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan
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kepribadian, bakat, minat dan kemampuan peserta didik yang
dikembangkan kurikulum. Tujuan ekstrakulikuler untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik dan untuk mengembangkan minat dan bakat
peserta didik. Berikut beberapa ekstrakulikuler yang ada di
MAN Surabaya:
a) Pramuka
b) Palang Merah Remaja
c) Pasukan pengibar Bendera (Paskibra)
d) Kelompok limiah Remaja (KIR)
e) Latihan Dasar Kepemimpinan
f) Olahraga

(1) Basket

(2) Voli

(3) Bulu tangkis

(4) Tenis
g) Seni Islami

(1) Qasidah

(2) Seni baca Al-Qur’an

(3) Banjari

(4) Tari saman

(5) Hifdzil Qur’an

h) Pecinta Alam



i) Jurnalistik
j) Kegiatan Olimpiade
k) Band
I) Budidaya tanaman hayati
m) Robotika
n) English Comunity Club (EEC)
0) Teater
b. Kegiatan untuk pendidik dan karyawan/ pegawai MAN Surabaya
1) Pelatihan kerja
2) Pelatihan kurikulum 2013
3) Data guru dan Siswa MAN Surabaya
TABEL 3.1

Data Guru MAN Surabaya®

NO NAMA GURU JABATAN

1. Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd Guru Matematika
2. Drs. Mokh. Hasan Bisri Guru Fisika

3. Arys Susanto, S.Pd Guru Fisika

4, Enni Subchandini, S.Pd Guru Kimia

5. Alief Purnomo Aju, S.Pd Guru Kimia

6. Sunarwan, S.Pd Guru Kimia

7. Ingrid Ariany Savitri, S.Pd Guru Biologi
8. Anita Kurnia Rahayu, S.Pd Guru Biologi

> http://www.man-surabaya.sch.id/p/civitas.html, dikutip 1 April 2017 pukul 06.30 WIB.
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9. Moch. Farid Wadjidi Lc, S.Pd Guru Biologi

10. | Teguh Koestantiningsih, S.Pd Guru Elektro

11. | Dra. Agus Setyaningsih Guru Matematika
12. | Ari Kusumawati, S.Pd Guru Matematika
13. | Nurul Aini, S.Pd Guru Matematika
14. | Mursalin, ST, S.Pd Guru Matematika
15. | Sayudi, S. Pd Guru Bahasa Indonesia
16. | Usman, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
17. | Wiji Laelatul Jum'ah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
18. | Ismi Mariyam, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
19. | Hanim Nurul Aini Guru Bahasa Indonesia
20. | Surawan, S.Pd Guru Bahasa Inggris
21. | Dra. Ihda Afifah Guru BP/ BK

22. | Dra. Ulumiyah Guru BP/ BK

23. | Neni Suhartini, S. Pd Guru BP/ BK

24. | Hadiah, S.Pd Guru Ekonomi

25. | Tri Sudik Wiyono, S.Pd Guru Ekonomi

26. | brs. Ali Mustofa Guru Geografi

27. | Dra. Suwinarti Guru Geografi

28. | NurJanah, S.Pd Guru Tata Busana
29. | Drs. Akhmad Efendi Guru TIK

30. | Drs. ABD. Salam HS Guru Figih

31. | Arif Mustofa, S.Ag., M.Pd Guru Figih

32. | Drs. Yudi Syaifulloh Guru Penjaskes
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33. | Yudha Kurniawan, S.Pd Guru Penjaskes
34. | Wiwin Siswinarni, S.Pd Guru PKn

35. | Marifa Riama, S.Pd. Guru Sejarah

36. | Insa Asyaroh, S.Ag Guru Al-Qur’an Hadis
37. | Siti Maria Ulfah, S.Pd.I Guru Al-Qur’an Hadis
38. | Yayuk Iswatin, S.Pd Guru Kesenian
39. | Muhammad Suwar, S.Pd.| Guru Bahasa Arab
40. | Aheri Sugihartono, S.Th.l Guru Akidah Akhlag
41. | Agus Salim, S.Pd Guru Bahasa Inggris
42. | Mar Dwi Asdiyanto, M.Pd.I Guru llmu tafsir
43. | Nasrul Ulum, S.Pd Guru Sejarah

44, | M. Afif Farichin, M.Pd.I Guru Bahasa Arab
45. | Futukha, S.Pd Guru Matematika

TABEL 3.2

Jumlah Data Siswa MAN Surabaya

NO KELAS JUMLAH
1. X-1PA1 36
2. XIPA?2 38
3. XIPA3 37
4. XIPS1 41
5. X IPS 2 43
6. X AGAMA 32
7. XIIPA 1 42
8. X1 IPA 2 42
9. XI'IPA 3 42




10. XIIPA 4 41
11. XIIPA5 41
12. XI'1IPS 1 40
13. XIIPS 2 40
14. XI AGAMA 35
15. XIIIPA 1 36
16. XII'IPA 2 36
17. XII'IPA 3 37
18. XII IPA 4 36
19. XIIIPAS 38
20. XIIIPS 1 40
21. XII'IPS 2 40
22. XII AGAMA 37

Metode Penelitian

1. Jenis-jenis Penelitian

57

Jenis penelitian yang dilaksanakan ditinjau dari segi tujuan dan

sifatnya. Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu efektivitas

implementasi pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual

dan Intelectual) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Figih. Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu

penelitian yang menggunakan data kuantitatif. Pelaksanaan penelitian

menggunakan penelitian eksperimen.

Bentuk penelitian yang digunakan penelitian berupa one-group

design pretest-posttest design, pada desain terdapat pretest sebelum diberi
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perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan lebih akurat karena
membandingkan dengan keadaan seblum diberi perlakuan. Desain ini

dapat digambarkan sebagai berikut®:

0.0,
Keterangan:

X : Treatment perlakuaan

O, : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

O, :Nilai Posttest (sesudah diberi perlakuan)

Penelitian eksperimental merupakan penelitian yang paling murni
kuantitatif. Mengapa dikatakan paling murni, karena semua prinsip dan
kaidah-kaidah penelitian kuantitatif dapat diterapkan pada metode ini
Untuk itu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif>’. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui,
angkaangka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode statistik>®.

Penelitian kuantitatif ini data diolah dengan teknik statistik

yangmana harus mempertimbangkan pengambilan sampel. Pada umumnya

% Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Garfindo Persada,2015), 103.

%" Margono, Metode Penelitian Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 103.

*® Ibid, 105.
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1°°. Pendekatan

penelitian yang diadakan merupakan penelitian sampe
kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil pre-test,
post-test, dan data angket, yang kemudian dianalisis dengan statistik uji T.
2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur latar
penelitian agar memperoleh data yang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Rancangan
penelitian®®. penelitian ini secara garis besar rancangan penelitiannya
sebagai berikut:
a. Kepustakaan adalah sumber data yang berupa buku-buku atau literatur
yang berkaitan dengan topik pembahasan.
b. Lapangan adalah sumber data yang diperoleh dari penelitian baik
secara langsung atau tidak langsung.
Demikian rancangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk
mempermudah proses penelitian dan analisis data.
3. Langkah-langkah penelitian
a. Tahap persiapan
1) Memilih materi yang disesuaikan dengan waktu pelaksanaan
penelitian. Perawatan Jenazah

2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)

3) Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari:

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 11),
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 310.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2007), 5.
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a) Pre test dan post test
b) Angket

4) Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk
melakukan penelitian.

b. Tahap pelaksanaan

1) Pemberian Pre test
Pre test diberikan sebelum diakukan proses pembelajaran
kegunaannnya untuk mengukur atau mengetahui kemampuan
peserta didik sebelum dilakukan pendekatan pembelajaran
SAVI

2) Proses pembelajaran
Proses pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan SAVI
(Somatic, Auditorial, Visual dan Intelectual) dengan pendekatan
praktik.

3) Pemberian post test
Post test diberikan setelah dilakukan proses pembelajaran
kegunaannya untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah
dilakukan pendekatan SAVI

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sasaran

penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu®. Populasi dibagi tiga

%! Rostina Sudayana, Stistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2015), 15.
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populasi secara umum populasi target dan populasi terukur. Populasi
umum adalah seluruh obyek atau subyek yang akan dijadikan penelitian.
Populasi target adalah populasi yang menjadi alasan keberlakuan
kesimplan penelitian.

Populasi terukur adalah populasi yang secara real dijadikan dasar
dalam penentuan sampel. Anggota populasi yang terdiri atas orang-orang
disebut subyek penelitian®®. Orang yang dimintai menjelaskan obyek yang
diteliti disebut responden. Obyek penelitian adalah benda yang diteliti.
Dari definisi diatas peneliti menentukan subyek penelitiannya adalah
seluruh kelas X Madrasah Aliyah Negeri Surabaya yang berjumlah 226
peserta didik.

2. Sampel

Sampel adalah sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi yang
relevan dengan masalah penelitian dan tentu subyek atau obyek yang
diteliti mempunyai karakteristik yang dimiliki oleh populasi®®. Apabila
subyeknya kurang dari seratus, lebih baik dimbil semuanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasinya
besar atau lebih dari seratus maka diambil antara 10%-15% atau 20%-
25%%,

Penelitian ini peneliti menggunakan purposif sampel yaitu

menenetukan dua kelas dari enam kelas yang ditentukan. Keseluruhan

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Op.Cit, h.250,.
% Rostina Sudayana, Stistika Penelitian Penelitian . . ., 15.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu, . . ., 134
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berjumlah 226 siswa diambil 25% jadi 56,5 siswa dibulatkan menjadi 57

siswa. Peneliti memilih kelas X-MIPA 2 dan X-MIPA 3 sebagai sampel.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi hal

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya®. Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Variabel Bebas (variabel Independen/ X)

Variabel independen adalah varibel yang mempengaruhi perubahannya
atau sebab timbulnya variabel dependen®. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah “Implementasi Pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory, Visual dan Intelectual)”

Variabel terikat (Variabel Dependen/ Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah “Meningkatkan hasil belajar figih pada kelas X di Madrasah
Aliyah Negeri Surabaya”.

Setelah diketahui variabelnya maka langkah selanjutnya adalah

identifikasi variabel melalui indikator. Indikator menurut kamus besar

Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dapat menjadi petunjuk atau

keterangan dalam penelitian indikator diartikan sebagai variabel yang

menunjukkan situasi yang dapat dipergunakan untuk mengukur penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif , R & D (Bandung:
Alfabeta, 2010), 60.

% 1bid, 61.
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Indikator penelitian tentang ‘“Efektivitas Implementasi Pendekatan
Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan Intelectual) dalam
meningkatkan Hasil Belajar Figih kelas X di MAN Surabaya” sebagai
berikut:

Adapun indikator variabel X (Implementasi Pendekatan Pembelajaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan Intelectual) dalam penelitian yaitu:
a. Somatic
1) melaksanakan kerja kelompok
2) kreatif
3) Belajar aktif
b. Auditory
1) membaca teks dengan keras
2) melaksanakan diskusi kelas
3) presentasi di depan kelas
4) mendiskusikan ide secara verbal
5) menangkap dan memahami materi secara verbal
c. Visual
1) memahami materi melalui gambar atau video yang ditayangkan
2) membuat kalimat dalam bentuk gambar, ikon, alat bantu atau
media dan bahasa tubuh yang dramatis
d. Intelectual
1) menganalisis pengalaman atau menganalisis masalah di

lingkungan sekitar



2)

3)
4)

5)
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merumuskan pertanyaan dan memecahkan masalah dari
pertanyaan tersebut

berfikir kritis dan rasional

berfikir dengan cepat

menyelesaikan permasalahan dengan cepat yang terkait dengan

materi.

E. Jenis Data dan Sumber Data

1.

Jenis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi

dua jenis yaitu:

a.

Data kualitatif

Data yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berupa
kata-kata. Penentuan kualitas menuntut kemampuan menilai.
Data ini biasanya diperoleh melalui waawancara dan bersifat
subyektif sebab data tersebut dapat ditafsirkan lain oleh orang
yang berbeda®’. Data kualitatif dalam penenlitian ini adalah hasil
wawancara terhadap guru pengampu mata pelajaran figih dan
beberapa peserta didik.

Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka

sebagai hasil observasi atau pengukuran. Data kuantitatif

%7 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,

2016), 18.



65

bersifat obyektif dan bisa ditafsirkan sama oleh semua orang®®.

Adapun Data kuantitif yang diperlukan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest penerapan
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan intelectual)

b. Data yang diperoleh dari hasil angket yang telah dibagikan

pada peserta didik.

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka
data yang diperoleh akan meleset dari apa yang diharapkan. Peneliti

harus mampu memahami sumber data mana yang digunakan dalam
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
Data yang diperoleh dari perpustakaan degna menelaah dan
mempelajari buku-buku yang dipandang perlu dan dapat meliputi

data yang dipelajari dalam penelitian ini.

Data yang diperoleh dari lapangan penelitian. Adapun dalam

penelitian ini data tersebut diambil dari dua sumber yaitu:

2. Sumber Data
penelitian®®:
a. Library Reaserch.
b. Field Reaserch.
% Ibid, 21.

% |bid, 25.
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1) Manusia
Meliputi dewan guru pendidik , tata usaha, dan peserta didik
kelas X yang ada di tempat penelitian pendekatan pembelajaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan intelectual)
2) Non manusia
Data yang diperoleh dengan mencatat atau melihat dokumen-
dokumen tentang sejarah berdirinya lembaga, sarana prasarana
jumlah guru, peserta didik.
F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik dengan data”®. Ada dua hipotesis yang
digunakan dalam penelitian sebagai berikut:
a. Hipotesis awal yang disebut hipotesis nol (Ho)
Hipotesis yang diuji dengan statistik. Hipotesis ini memiliki dasar
atau statment yang tidak ada hubungan antara variabel X dan

variabel Y yang akan diteliti.

"0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. . ., 96.
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b. Hipotesis kerja atau yang disebut dengan hipotesis alternatif (Ha).
Hipotesis alternatif langsung dirumuskan jika sudah dilakukan
penelitian. Hipotesis ini menyatakan ada hubungan yang berarti
ada signifikansi hubungan antara variabel independen (X) dan
Variabel dependen ().

Berdasarkan pengertian diatas serta berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh beberapa ahli yang ada kaitannya dengan pembahasan judul di atas
maka menurunkan dua hipotesis ini:

1. Hipotesis awal/ Hipotesis Nol (Ho)

Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas X Mata pelajaran Figih di MAN Surabaya.

2. Hipotesis Alternatif/ Hipotesis kerja (Ha)

Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas X Mata pelajaran Figih di MAN Surabaya.
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh
bahan-bahan, keterangan, fakta-fakta, dan informasi yang dapat dipercaya.
Teknik yang digunakan diantaranya adalah angket, dokumentasi,

observasi, dan wawancara. Penjelasan dari setiap teknik sebagai berikut:
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1. Metode Angket

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
Angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup. Angket
tertutup adalah angket yang jumlah item dan alternatif jawaban maupun
responnya sudah ditentukan’.

Penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui implementasi
pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) yang diberikan kepada peserta didik karena peserta didik
merupakan pelaku pembelajaran. Angket  juga digunakan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik.

Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item pertanyaan dalam angket
sebagai berikut:

Angket tentang implementasi pendekatan pembelajaran SAVI
1) Untuk jawaban selalu skornya 4
2) Untuk jawaban sering skornya 3
3) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2
4) Untuk jawaban tidak pernah skornya 1
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, buku, transkip surat kabar, majalah, prasasti,

™ bid, .33,
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notulen rapat, agenda dan sebagainya’®. Dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian
seperti data absensi peserta didik, nilai pre-test dan post-test dan segala
sesuatu yang mendukung penelitian.
3. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap
unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung
keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih
luas tentang permasalahn yang diteliti. Sasaran metode observasi pada
penelitian ini adalah keadaan proses belajar mengajar di kelas.
4. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab atau dialog secara
lisan antara pewawancara dengan responden dengan tujuan untuk
memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan peneliti”®. Tujuan
wawancara dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data profil
sekolah, dan sebagainya yang mendukung metode pengumpulan data.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Pendataan ini

bertujuan untuk menjelaskan dengan menyederhanakan data’. Analisis

"2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 11), (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), 274.

3 Eko Putro Widyoko, Teknik Penyusunan Instrumen ..., 40

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., 274.
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data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data

dengan mengorganisasikan, menjabar kedalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih dan membuat kesimpulan data

yang diperoleh melalui kuesioner, catatan lapangan dan bahan-bahan lain,

sehingga dapat dipahami dengan mudah dan temuannya dapat

diinformasikan ke orang lain.

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu melakukan pengolahan

data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut:

a. Editing (penyutingan) yaitu memeriksa seluruh daftar pertanyaan yang
dikembangkan responden.

b. Koding (pengkodean) adalah memberi tanda atau simbol yang berupa
angket pada jawaban responden.

c. Tabulating (tabulasi) adalah menyusun dan menghitung data hasil
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel”.

Setelah melakukan pengolahan data kemudian dilakukan analisis data
untuk membuktikan efektivitas implementasi pendekatan pembelajaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan intelectual) dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah
Negeri Surabaya.

Untuk itu peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
a. Untuk menjawab rumusan masalah noomor 1 tentang implementasi

pendekatan Pembelajaran SAVI, peneliti menggunakan teknik analisis

® Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama,
2005),87.
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prosentase. Data yang telah terkumpul akan dibahas oleh peneliti
dengan menggunakan perhitungan prosentase/ frekuensi relatif dengan

rumus
P=E x 100%
N

Keterangan:

P = Angket prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Nilai ideal (banyaknya individu)’.

Kemudian untuk menafsirkannya peneliti menggunakan standar
dengan interprestasi prosentase menurut Anas Sudjono sebagai
berikut:

1) 75% - 100% = sangat baik
2) 50% - 74% = baik
3) 25% -49% = cukup baik
4) <24% = kurang baik

b. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 tentang pemahaman
peserta didik pada mata pelajaran Figih, peneliti berpedoman pada
angket, hasil pre-test dan post-test, dan untuk menghitungnya peneliti

menggunakan rumusan prosentase yaitu:
P=E x 100%
N

Keterangan:

’® Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995),40.
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P = Angket prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (banyaknya individu)’
Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
figih, peneliti berpedoman pada hasil pre-test dan post-test. Disini
peneliti  menggunakan distribusi  frekuensi untuk memusatkan
tingkatan-tingkatan-tingkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan
hasil pre-test dan post-test :
1) Menentukan jangkauan (J)

Jangkauan (J)= Nilai terbesar-Nilai terkecil
2) Banyaknya kelas Interval (K)

K=1+33logn,

n adalah banyaknya data (jumlah sampel yang digunakan peneliti)
3) Panjang interval kelas (C)

C = Jangkauan banyaknya kelas Interval

Jadi rumus menentukan tingkatan hasil belajar adalah C = %

c. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 tentang efektif tidaknya
implementasi Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Figih, penulis menggunakan rumus uji-t sampel berpasangan

“paired-samples t-test” dengan menngunakan aplikasi SPSS for

windows. Uji-t sampel berpsangan digunakan untuk membandingkan

"7 Sugiono Metode Penelitian Pendidikan. . ., 333.
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rata-rata dua variabel dalam suatu grup sampel tunggal. Uji-t ini
menghitung selisih antara nilai dua variabel pada setiap kasus dan
menguiji apakah selisih rat-rata tersebut benilai nol™.

Adapun untuk rumus analisis uji-t dua sampel berpasangan (paired

sampels t-test) adalah®:

St S

Keterangan :

X, =Rata-rata sampel 1

X2
Sy
S,

s?
S,

= Rata-rata sampel 2

= Simpagan baku sampel 1
= Simpangan baku sampel 2
= Varian sampel 1

= Varian sampel 2

I' =Korelasi antar dua sampel

’® Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for
Windows, (Sidoarjo:Zifama,2012), 37.

™ 1bid, 38.



